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RINGKASAN

Seiringdiproduksikannyafluidadarireservoirkepermukaanpadasumur X-1

dan X-2 ,makaterjadipenurunanlajuproduksipadasumurtersebut. Untuksumur X-1

lajuproduksisebesar 150 BFPD sementarasumur X-2 sebesar 114 BFPD,

danproduksinyamasih di bawah Q max. Sumur –

sumurtersebutsaatiniberproduksidengancontinuous gas lift, karenaketerbatasan

gas di lapanganmakapengunaangas lifttidakefisienlagiuntukdigunakan.

Olehkarenaituperludilakukanpenggantianartificial lift dengan ESP.Sumur X-1 dan

X-2 merupakansumurdengankandungan gas yang cukuptinggi. Masing –

masingsumurtersebutmempunyai  GORproduksisebesar 2203 scf/stbdan 3470

scf/stb.

Pada Perencanaan Electric Submersible Pump perlu diketahui terlebih

dahulu kemampuan produksi sumur dengan metode

Vogeluntukmenentukanlajuproduksidesain. Untukmencegahterjadinya problem

akibatkandungan gas yang tinggi, letakpump setting depthditentukandengan3

skenario. Skenario 1 adalah melakukan uji sensitivitas berbagai harga kedalaman

pump setting depthterhadap jumlah gas bebas yang masuk pompa. Selanjutnya

menghitung efisiensi natural gas separation dan dilakukan uji sensitivitas

berbagai harga laju produksi terhadap nilai efisiensi natural gas separation dan

pengaruhnya terhadap nilai Turpin Correlation. Skenario 2 adalah skenario 1

yang paling optimum + pemasangan gas separator untuk menanggulangi masalah

gas bebas masuk pompa. Skenario 3 adalah skenario 2 + pemasangan advance gas

handler. Setelah diperoleh skenario yang paling optimum untuk kedua sumur

tersebut, langkahselanjutnyaadalahpenentuan stage pompa, motor, pemilihan

kabel, pemilihan transformer dan pemilihan switchboard

Hasilperencanaan ESPuntukX-1, lajuproduksidesainsebesar275 BFPD

dengantipepompa TD-400/50Hz/185 stage. Untukmencegah gas

bebasmasukkepompadipilihskenario 2.Sumur X-2, lajuproduksidesainsebesar275

BFPD dengantipepompa TD-400/50Hz/195 stage. Untukmencegah gas

bebasmasukkepompadipilihskenario 3.


